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ABSTRAK 

 

          Perkembangan era ekonomi global yang sangat cepat ini, 

kebutuhan akan finansial pun semakin bertambah. Baik untuk 

kebutuhan primer maupun sekunder, dapat dikatakan kebutuhan 

primer saat ini bukan lagi hanya sandang, pangan, dan papan, tetapi 

makin banyak dan makin berkembang. Salah satu kebutuhan yang bisa 

dikatakan kebutuhan primer saat ini adalah investasi. Investasi adalah 

aktifitas yang berkaitan dengan bidang usaha penarikan sumber-

sumber (dana) untuk menggandakan barang modal pada saat sekarang, 

dan dengan barang modal yang dihasilkan aliran produk baru dimasa 

yang akan datang atau yang disebut dengan saham. Adapun 

pembekuan atau penghentian sementara aktifitas perdagangan saham, 

atau biasa disebut supsensi (diluar negeri disebut trading halt), 

permasalahan yang sering terjadi pada Bursa Efek Indonesia sekarang 

ini ialah adanya saham yang terkena suspensi tidak menentu. Waktu 

diberlakukannya suspensi tidak menentu, ada hitungan hari, bahkan 

lebih lamanya bertahun-tahun.  

           Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Sistem 

Pengenaan Supsensi Saham Syari’ah pada Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Bandar Lampung, dan bagaimana prespektif 

hukum Islam terhadap Pengenaan Supsensi Saham Syari’ah pada 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar Lampung. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengenaan sanksi 

suspensi yang dilakukan emiten terhadap investor saham Syari’ah 

pada Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar Lampung, dan 

untuk mengetahui mengetahui prespektif hukum Islam terhadap 

pengenaan suspensi yang dilakukan emiten terhadap investor saham 

Syari’ah pada Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar 

Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang di lakukan  di lingkungan masyarakat 

Investor Saham Syari’ah dan sifat penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

         Berdasarkan data yang diperoleh Praktik Pengenaan Suspensi 

Saham Syari’ah Bursa Efek Indonesia Kantor Cabang Perwakilan 
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Lampung terjadi terhadap investor dikarenakan adanya pelanggaran 

yang umum dilakukan oleh emiten, sehingga emiten yang 

bersangkutan bisa dikenai denda, hingga perusahannya di bekukan 

oleh pihak Bursa Efek Indonesia, Perspektif Hukum Islam Tentang 

Pengenaan Suspensi Saham Syari’ah Bursa Efek Indonesia Kantor 

Cabang Perwakilan Bandar Lampung diperbolehkan, karena hal 

tersebut tidak bertentangan dengan rukun dan syarat-syarat sah saham 

syari’ah. Dikenakannya suspensi saham untuk memberikan sanksi 

kepada emiten yang melakukan pelanggaran tertentu. 

 

Kata Kunci: Pengenaan Suspensi Saham Syari’ah dalam 

Perspektif Hukum Islam  
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MOTTO 

 

                          

                        

     

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah  

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS AN-NISA : 29) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan memahami skripsi ini, maka diperlukan 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 

judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi disinterpretasi 

terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Di 

samping itu, langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu “Pengenaan 

Suspensi Saham Syari’ah dalam Perspektif Hukum Islam” 

(Studi Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan 

Bandar Lampung). Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini 

adalah: 

1. Suspensi saham dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pelaksanaan penundaan atau penangguhan sesuatu 

untuk sementara. Pengenaan suspensi  ialah saham yang 

dihentikan sementara perdagangannya oleh otoritas bursa. 

Suspensi adalah bentuk sanksi BEI kepada emiten. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia Suspensi yaitu pelaksanaan 

pemberhentian untuk sementara waktu atau sanksi. Maka 

suspensi yaitu suatu perjanjian yang tidak boleh dilanggar 

atau dingkari dalam suatu perjanjian tersebut.
1
 

2. Saham Syari’ah yaitu bukti suatu kepemilikan perusahaan 

yang diterbitkan oleh emiten untuk memenuhi kriteria yang 

tidak bertentangan dengan prinsin-prinsip Syari’ah.
2 

Syari’ah adalah hukum agama yang menetapkan peraturan 

hidup manusia.
2
Pemegang saham memiliki hak klaim atas 

                                                     
1
 Victor Purba, Kamus Umum Pasar Modal, cet.ke-.1, (Jakarta: UI 

Press, 2000), h. 230. 
2
 Christoper Pass dan bryan lowes, Kamus Lengkap Ekonomi 

(Jakarta: Erlangga, 1994) 



 
2 

penghasilan dan aktiva perusahaan, Saham Syari’ah 

merupakan salah satu bentuk dari saham biasa yang 

memiliki karakteristik khusus yang berupa kontrol yang 

ketat dalam hal kehalalan ruang lingkup kegiatan usaha. 

Saham adalah sebuah bukti kepemilikkan nilai sebuah 

perusahaan. Kata saham diambil dari bahasa Arab, dalam 

literature fiqh saham diambil dari istilah musahamah berasal 

dari kata saham bentuk jamak ashum atau suhmah artinya 

bagian-bagian kepemilikan, artinya pemilik sahham adalah 

pemilik peusahaan. 

3. Hukum Islam adalah sistem terpenting dalam pelaksanaan 

atas rangkaian kekuasaan kelembagaan, berisikan perintah 

dan larangan untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan 

sesuatu berdasarkan kajian dan perspektif Islam. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengatur perilaku manusia agar tidak 

bersinggungan dan merugikan kepentingan umum sesuai 

dengan kaidah hukum Islam.
3
 

4. Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa 

maksud dari judul “Pengenaan Suspensi Saham Syari’ah 

dalam Perspektif Hukum Islam” (Studi Pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Bandar Lampung), ini 

adalah untuk meninjau dan mengkaji secara lebih mendalam 

berdasarkan sudut pandang hukum Islam yaitu tentang 

suspensi saham Syari’ah dimana investor tidak dapat 

melakukan transaksi yang ada di Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Bandar Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan untuk memilih judul ini berdasarkan alasan 

objektif dan subjektif yaitu sebagai berikut: 

 

                                                                                                                 
h.115. 
3
 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1992), h.7 
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1. Alasan Objektif 

Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah karena 

banyaknya emiten-emiten yang melakukan untuk kepentingan 

mereka sendiri, sehingga investor-investor pun yang dirugikan 

oleh oknum-oknum tersebut. Tentunya menimbulkan 

kegelisahan untuk investor yang sudah membeli saham 

tersebut. 

2. Alasan Subjektif 

Penelitian tentang suspensi saham ini merupakan ranah 

keilmuan yang sedang didalami oleh peneliti yang tentunya 

berkaitan dengan Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(Muamalah) UIN Raden Intan Lampung, sehingga peneliti 

menganggap tepat dalam memilih judul penelitian tersebut. 

Penelitian ini juga didukung dengan literature yang cukup 

banyak sehingga dapat memudahkan dalam melakukan 

penelitian dari data yang ada dalam Program Studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Muamalah) belum ada yang membahas 

tentang hal ini, berdasarkan hal tersebut sangat memungkinkan 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dan dijadikan judul 

skripsi  

 

C. Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah pengertian yang berhubungan dengan 

keuangan dan ekonomi yang merupakan pilihan dilakukan oleh 

masyarakat. Pemanfaatan tentunya mempermudah kebutuhan 

masyarakat yang akan datang. Karena masyarakat yang bijak 

akan berfikir bagaimana meningkatkan taraf hidup dari waktu ke 

waktu dan bagaimana berusaha meningkatkan tingkat 

pendapatannya yang ada sekarang ini agar tidak berkurang 

dimasa yang akan datang. Untuk saat ini agar mendorong 

masyarakat menyisihkan sebagian pendapatannya dalam suatu 

wadah yang diharapkan akan meningkatkan nilai pada masa 

mendatang, untuk melakukan hal tersebut adalah dengan cara 

investasi. 



 
4 

Perkembangan era ekonomi global yang sangat cepat ini, 

kebutuhan akan finansial pun semakin bertambah. Baik untuk 

kebutuhan primer maupun sekunder, dapat dikatakan kebutuhan 

primer saat ini bukan lagi hanya sandang, pangan, dan papan, 

tetapi makin banyak dan makin berkembang. Salah satu 

kebutuhan yang bisa dikatakan kebutuhan primer saat ini adalah 

investasi. Investasi saat ini bukan lagi menjadi sebuah keinginan 

melainkan sebuah kebutuhan, karena pada dasarnya dengan 

berinvestasi berarti kita menyiapkan masa depan. Saat ini banyak 

sekali macam dan jenis investasi, mulai dari investasi dalam 

bentuk properti, emas, deposito, reksadana, saham dan masih 

banyak lagi jenis investasi yang lainnya. 

Investasi adalah aktifitas yang berkaitan dengan bidang 

usaha penarikan sumber-sumber (dana) untuk menggandakan 

barang modal pada 

 saat sekarang, dan dengan barang modal yang dihasilkan 

aliran produk baru dimasa yang akan datang.
4
 Dalam definisi ini 

investasi dikonstruksikan sebagai sebuah kegiatan untuk menarik 

sumber dana yang digunakan untuk pemberian barang modal, dan 

barang modal itu akan menghasilkan produk baru. Kegiatan 

investasi saat ini banyak diminati oleh kalangan masyarakat 

sebab artian investasi sendiri adalah komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan saat ini, dengan 

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. 

Macam-macam investasi yang saat ini masih masyarakat 

minati masih dalam lingkup menabung, membuka deposito, 

membeli tanah dan bangunan, properti atau pun membeli emas, 

sebab alasan mereka memilih investasi tersebut dikarenakan lebih 

mudah untuk pencairan dana pada saat dibutuhkan. Investasi adalah 

mengembangkan uang atau asset lain agar memberikan keuntungan 

di masa yang mendatangkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

                                                     
4
 Salim dan Budi Sutrisno, Hukum Investasi di Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), 
h.31. 
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Adapun wujud saham adalah selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut merupakan pemilik 

perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. Dengan demikian 

bila seseorang membeli saham, ia akan menerima kertas yang 

menjelaskan bahwasannya ia memiliki bagian dari perusahaan 

yang menerbitkan penjualan saham tersebut. Akan tetapi, 

sekarang sistem tanpa warkat sudah dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia dimana bentuk kepemilikan tidak lagi berupa lembar 

saham yang diberi nama pemiliknya, tetapi sudah berupa account 

atas nama pemilik atau saham tanpa warkat.
5
    Adapun    

pembekuan    atau    penghentian    sementara    aktifitas 

perdagangan saham, atau biasa disebut supsensi (diluar negeri 

disebut trading 

halt), adalah salah satu bentuk sanksi dari BEI terhadap 

emiten yang telah melakukan pelanggran tertentu Berdasarkan 

peraturan BEI, supsensi merupakan sanksi tingkat 4, atau satu 

tingkat 4, satu tingkat sebelum sanksi terberat, yaitu emitmen 

tersebut ditendang keluar dari bursa (delisting). Permasalahan 

yang sering terjadi pada Bursa Efek Indonesia sekarang ini ialah 

adanya saham yang terkena suspensi tidak menentu. Waktu 

diberlakukannya suspensi tidak menentu, ada hitungan hari, 

bahkan lebih lamanya bertahun- tahun. Faktor nya ialah karena 

harga saham yang sangat tinggi dan bisa sangat rendah. Hal itu 

bisa merusakkan harga pasaran yang lain. Nasib para investor 

yang sudah membeli saham tersebut terkunci tidak bisa 

melakukan transaksi. 

Suspensi dalam transaksi saham berarti penghentian 

sementara perdagangan suatu saham oleh otoritas Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu tertentu yang gunanya untuk 

mendinginkan perdagangan. suspensi merupakan bentuk sanksi 

BEI kepada emitmen yang menjadikan anggota bursa efek. 

Suspensi dapat disebabkan karena pemberian sanksi oleh 

bursa efek kepada emitmen yang melakukan pelanggaran bank 

karena harga saham bergerak diluar batas kewajaran. Bursa Efek 

                                                     
5
 Ibid., h.84. 
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Indonesia menerapkan adanya suspensi, agar perdagangan saham 

dapat berjalan dengan wajar dan teratur. 

Penghentian sementara ini dapat dilakukan atas permintaan 

emitmen sendiri atau keputusan bursa efek dalam rangka 

perlindungan kepada investor.  

 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengenaan 

supsensi saham Syari’ah yang dilakukan oleh investor saham 

Syari’ah, yang meliputi tujuan, pelaksanaan, serta hasil yang 

diperoleh investor saham Syari’ah yang ada di Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Lampung dan juga pandangan 

hukum Islam atas pengenaan supssensi saham Syari’ah yang 

dilakukan tersebut, dengan cara observasi secara langsung agar 

hasil penelitian sesuai dengan yang terjadi dilapangan.
6
 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Sistem Pengenaan Supsensi Saham Syari’ah pada 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana prespektif hukum Islam terhadap Pengenaan 

Supsensi Saham Syari’ah pada Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengenaan sanksi suspensi yang dilakukan 

emiten terhadap investor saham Syari’ah pada Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Bandar Lampung 

                                                     
6
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.209. 
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2. Untuk mengetahui prespektif hukum Islam terhadap pengenaan 

suspensi yang dilakukan emiten terhadap investor saham 

Syari’ah pada Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Bandar Lampung 

 

G. Signifikasi Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan sumbang saran dalam 

ilmu pengetahuan hukum, khususnya mengenai pengenaan 

suspensi saham Syari’ah yang terjadi pada investor di Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar Lampung.
7
 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat tugas 

akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari’ah UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Data yang diperoleh melalui penelitian itu yakni dengan data 

empiris (teramati) yang mempunyai kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yaitu merupakan penelitian lapangan 

(field research) yang langsung dilaksankan 

dilapangan. Dinamakan studi lapangan karena tempat 

penelitian ini di lapangan kehidupan bermasyarakat. 

Pada hakikatnya penelitian lapangan merupakan 

metode untuk menemukan secara khusus dan realitas 

                                                     
7
 Susiadi AS, Metodeologi Penelitian, ( Lampung: LP2M IAIN 

Raden Intan Lampung, 2015), h.21. 
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tentang apa yang terjadi di masyarakat.
8
 

Penelitian ini akan langsung mengamati Pengenaan 

Suspensi Saham Syari’ah pada Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Bandar Lampung. Selain lapangan 

penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) sebagai pendukung dalam 

melakukan penelitian, dengan menggunakan berbagai 

literatur yang ada di perpustakaan yang relevan 

dengan masalah yang akan di teliti. 

b. Sifat Penelitian 

Data yang di peroleh sebagai data lama, dianalisa 

secara bertahap dan berlapis dengan kualitatif 

berdasarkan teori tentang saham Syari’ah. Penelitian 

ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode dalam 

meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis dan 

objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta 

hubungan di antara unsur-unsur yang ada dan 

fenomena tertentu.
9
 Sifat penelitian bersifat 

Deskriptif Kualitatif mengungkapkan kejadian atau 

fakta, keadaan, yang ada di Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Bandar Lampung.
10

 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh langsung 

dari sumber pertama diperoleh dari lapangan 

                                                     
8
 Ibid., h.10. 

9
 Kaelan M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat 

(Yogyakarta: Paradigma, 2005), h.58. 
10

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi Kedua: Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Grup, 
2007), h. 150. 
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dengan cara wawancara langsung dengan pihak-

pihak.
11

 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya: sumber Fikih, Al-Qur’an, Hadits, dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah. Data 

sekunder yang di peroleh peneliti dari buku-buku 

yang membicarakan topik yang berhubungan 

langsung maupun tidak langsung dengan judul 

dan pokok bahasan kajian ini akan tetapi 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 

akan di kaji.
12

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karekteristik tertentu, jelas, 

dan lengkap. Populasi dalam penelitian ini yang 

terkena suspensi jumlah 200 orang investor yang 

terkena dampak suspensi saham dalam waktu yang 

lama, dan Pimpinan Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Bandar Lampung dengan jumlah 1 

orang.
13 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

dengan cara- cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap dan dapat 

                                                     
11

 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian, 

(Bandung: CV. Mandar Maju, 2002), h.73. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), h.137 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, Edisi Revisi IV, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 104. 
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dianggap mewakili populalasi
14

 Menurut pendapat 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, apabila 

populasi kurang dari 100 orang maka yang dijadikan 

sebagai sampel adalah keseluruhan populasi yang ada, 

selanjutnya apabila populasinya lebih dari 100 orang 

maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. Dalam penelitian ini, sampel yang akan diambil 

adalah 10% dari jumlah populasi yaitu sebesar 20 

orang, terdiri dari 19 orang investor saham Syari’ah di 

UIN Raden Intan Lampung yang pernah terkena 

supsensi, dan 1 orang Pimpinan Kepala Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Bandar Lampung 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan dan mencatat secara sistematik 

terhadap gejala dan fenomena yang ada pada objek 

penelitian. Pengumpulan data dengan observasi 

langsung atau dengan pengamatan langsung yaitu 

dengan cara pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut.
15

 

b. Interview atau wawancara 

Metode pengumpulan data atau memperoleh informasi 

dengan cara tanya jawab antara dua belah pihak saling 

berintraksi langsung, tujuan, dan hipotesis 

penelitian.
16 

Cara menyiapkan pertanyaan yang 

                                                     
14

 Sutrisno, Metodelogi Penelitian Pendekatan Kualitatif 

Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Fakultas Teknologi UGM, 2009), h.120. 
15

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet ke- 9, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), h. 154. 
16

 Husin Sayuti, Pengantar Metodelogi Riset, (Jakarta: Fajar Agung, 

1989), h 62. 
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akan diinterviewkan kepada orang tersebut. agar dapat 

mengetahui informasi secara detail yang akan di 

interview secara langsung yaitu Kepala Pimpinan 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Bandar 

Lampung dan investor saham Syari’ah galeri investasi 

yang ada di UIN Raden Intan Lampung dan IBI 

Darma Jaya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data tidak 

langsung ditunjukukan pada subjek peneliti, namun 

melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat 

berupa buku harian, surat pribadi, laporan rapat 

notulen yang berkaitan dengan objek penelitian agar 

sesuai dengan data atau dokumen yang lainnya.
 

17
Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk 

mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak 

terlalu besar. 

5. Pengolahan Data 

Setelah peneliti memperoleh data yang cukup untuk 

skripsi ini, maka selanjutnya pengolahan data merupakan 

suatu teknik kualitatif yang dilakukan setelah data lapangan 

terkumpul. Data terbagi menjadi dua, yaitu data lapangan 

(data mentah) dan data jadi. Sehubung dengan hal itu, ada 

juga batasan data sebagai bahan penelitian, yaitu bahan jadi 

yang ada karena pemilihan aneka macam tuturan. akan 

melakukan pengolahan data dengan melakukan beberapa 

langkah sebagai berikut yaitu: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Editing adalah pengecekan kembali data yang telah 

diperoleh, karena data tersebut sangat memungkinkan 

adanya kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki. 

                                                     
17

 Ibid., h. 106. 
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b. Sistematisasi Data 

Sistematisasi data adalah mengurutkan data yang ada 

secara sistematis berdasarkan urutan masalah 

penelitian. 

c. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data adalah mengelompokkan dan 

mengklasifikasikan data-data yang ada kedalam bentuk 

tertentu untuk memudahkan melakukan penelitian. 

6. Analisis Data 

Penelitian data dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan, dalam hal ini pengenaan suspensi saham Syari’ah 

perspektif hukum Islam yang akan dikaji menggunakan 

metode kualitatif, yang bertujuan agar mengetahui yang 

terjadi sanksi suspensi akibat emiten yang membuat ulah dan 

investor dirugikan, agar dapat memberikan pemahaman 

mengenai penelitian ini dilihat dari hukum Islam. Metode 

berpikir dalam penulisan menggunakan metode induktif yaitu 

yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk 

mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan yang 

lebih umum mengenai fenomena yang diselidiki. metode ini 

digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai 

hal yang berkenaan dengan persoalan Pengenaan Suspensi 

Saham Syari’ah di tinjau dari konteks hukum Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Jual Beli Dalam Islam 

a. Pengertian Jual Beli 

         Jual beli berasal dari dua suka kata yaitu “jual” dan 

“beli”. Kata “jual” berarti merujuk pada “penjual” dan 

“beli” berarti merujuk pada “pembeli”.
1
 

         Secara etimologi, jual beli berarti menukar harta 

dengan harta.
2
 Sedangkan secara terminologis fiqh jual 

beli disebut dengan al-ba‟i yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan dengan sesuatu 

yang lain. Lafal al-ba‟i dalam terminologi fiqh terkadang 

dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal as-syira 

yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba‟i 

mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual 

beli. Hal ini terdapat dalam Q.S Fathir: 29 

               

Artinya: “Mereka mengharapkan ijarah (perdagangan) 

yang tidak akan rugi”
3
 

 

 Jual beli menurut istilah (terminologi) terdapat 

beberapa definisi, yaitu: 

                                                             
1Chairuman Pasaribu dan Suhwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), h. 33. 
2 Shalah Ash-Shawi dan Abdullah Al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan 

Islam, Terjemah Abu Umar Basyir, (Jakarta : Darul Haq, 2008),h. 47.  
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2015), h.789 
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a) Memberikan suatu barang kepada seseorang dengan 

menerima dari padanya harta (harga), atas dasar 

keridhaan kedua belah pihak (penjual dan pembeli).
4
 

b)   Menukar sesuatu barang dengan barang yang lain 

dengan cara tertentu (akad).
5
 

c)   Pertukaran harta tertentu dengan harta lain 

berdasarkan keridhaan antara kedua pihak, atau 

memindahkan hak milik lain berdasarkan 

persetujuan.
6
 

Dalam buku lain dijelaskan bahwa jual-beli (ا ابيع) 

artinya “menjual, mengganti dan menukar (sesuatu 

dengan sesuatu yang lain)”. Kata  ا ابيع dalam bahasa 

Arab terkadang digunakan  untuk  pengertian  lawannya,  

yaitu  kata يشترى (beli). Dengan demikian kata   يبييع 

berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata “beli”.
7
 

Menurut hanifah pengertian jual beli (al-ba‟i) 

secara definitif yaitu tukar menukar harta benda atau 

sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut 

malikiyah, syafi’iyah dan hanabillah, bahwa jual beli (al-

ba‟i), yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam 

bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut 

pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, al-

ba‟i adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 

pertukaran antara benda dengan uang.
8
 

          Pengertian dalam arti khusus “jual beli adalah akad 

mu‟awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan 

bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat 

                                                             
4T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1991), h.21 
5Sudarsono, Pokok-Pokok Fiqh Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 390. 
6Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid IV (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2006), h. 

119-120. 
7
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Cet.ke- I  (Fiqh 

Muamalat), ed. I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 113.   
8 Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah, Cet. III, (Jakarta : Prenamedia Group, 

2015), h. 101. 
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mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas dan 

bukan perak, objeknya jelas bukan utang”.
9
 Maksudnya, 

ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan 

dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan emas dan juga bukan perak, benda 

harus jelas dan bukan utang baik  ada di hadapan 

pembeli maupun tidak, barang yang sudah di ketahui 

sifat-sifatnya atau sudah di ketahui lebih dahulu. 

         Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi 

Pengertian jual beli yang paling tepat ialah memiliki 

suatu harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas dasar 

izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yang 

diperbolehkan syara untuk selamanya yang demikian itu 

harus dengan melalui pembayaran yang berupa uang.
10

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka pada intinya 

jual beli adalah tukar menukar barang yang satu dengan 

yang lainnya yang memiliki nilai secara sukarela diantara 

kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan 

pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.
11

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu bagian dari muamalah 

yang memiliki dasar hukum yang disahkan oleh Al-

Qur’an, Sunnah dan telah menjadi Ijma Ulama dan kaum 

muslimin.
12

 Adapun dalil yang membolehkan adanya  

jual beli dalam Al-qur’an dijelaskan dalam Firman Allah 

Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 275 :
 13

 

                                                             
9Ibid, h. 372. 
10Shobirin, “Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Jual Beli dalam Pandangan 

Islam Bisnis”. Vol. 3 No. 2 (Desember 2015), h. 241.  
11 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,Cet.VI ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2010),h. 69. 
12 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta:Rajawali Pers, 

2016), h. 22. 
13Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma 

Examedia Arkanleema, 2007), h. 47 
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Artinya: ”Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” 

        Ayat di atas memberikan gambaran tentang 

hukum kehalalan jual beli dan keharaman riba. Allah 

SWT tegas menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Meskipun keduanya (jual beli maupun riba) sama-

sama mencari keuntungan ekonomi, namun terdapat 

perbedaan yang mendasar dan signifikan terutama dari 

sudut pandang cara memperoleh keuntungan disamping 

tanggung jawab resiko kerugian yang kemungkinan 

timbul dari usaha ekonomi itu sendiri.
14

 

         Jual beli dalam Al-Qur’an telah jelas didalam Q.S 

An-Nisa ayat 29 : 
15

 

                      

                       

              

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama suka antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah Maha Penyayang kepadamu”. 

                                                             
14Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi (Jakarta: Paranogatama Jaya, 

2013), h. 173-174.  
15

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2015), h. 83.  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa di perbolehkan 

melakukan perniagaan yang berlaku secara suka sama 

suka. Artinya berdasarkan kerelaan hati masing-masing 

dari kalian, maka bolehlah kamu memakannya. Dan 

jangan menjerumuskan diri kalian dengan melanggar 

perintah-perintah Allah. Sesungguhnya Allah maha 

Penyayang kepadamu sehingga dilarangnya kamu 

berbuat demikian.
16

 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah (2) ayat 282 :
17

 

               

Artinya : “ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli” 

 Firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 76 :
18

 

                       

                              

                    

 Artinya : “Dan Allah membuat perumpamaan dengan 

dua orang laki-laki, salah satunya adalah 

seorang bisu, yang tidak mampu berbuat 

sesuatu dan dia menjadi beban 

penanggungnya, ke mana saja dia disuruh 

(oleh penanggungnya itu), dia sama sekali 

tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. 

Apakah sama orang itu dengan orang yang 

                                                             
16Ibid., h. 32  
17 Ibid., h. 48 
18

 Ibid., h. 651. 
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menyuruh berbuat keadilan dan dia berada 

di jalan yang lurus?” 

 

Selain dasar hukum jual beli yang bersumber 

dari Al-Qur’an dasar hukum jual beli juga terdapat 

dalam ijma’ para ulama dan kaum muslimin, 

diantaranya : 

Dalil dari ijma’ bahwa umat Islam sepakat bila 

jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat hikmah 

didalamnya.
19

 Jual beli sebagai muamalah melalui 

sistem barter telah dilakukan sejak zaman dahulu. Islam 

datang memberikan legitimasi dan memberikan batasan 

serta aturan agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi 

kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah 

satu pihak.
20

 Dengan diperbolehkannya jual beli maka 

manusia semakin mudah untuk saling tolong-menolong 

dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan dapat 

dengan mudah untuk membayar atas kebutuhan itu. 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1) Rukun Jual Beli 

  Aktivitas jual beli yang telah dilakukan oleh 

masyarakat sejak masa silam memiliki rukun dan 

syarat sahnya dalam jual beli itu sendiri. Rukun jual 

beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang 

yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma‟kud 

alaih (objek akad).
21

 Akad secara umum adalah 

setiap perilaku yang melahirkan hak atau 

mengalihkan atau mengubah atau mengakhiri hak, 

                                                             
19 Wahbah Al Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid V, Terjemahan: Abdul 

Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 27. 
20 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer ...., h. 25.  
21Hendi  Suhendi, Fiqh Muamalah ..., h. 69. 
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baik itu bersumber dari satu pihak ataupun dua 

pihak.
22

   

  Rukun jual beli menurut ulama mazhab Hanafi 

hanya satu, yaitu ijab dan kabul. Menurut mereka 

yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 

kerelaan (keridaan) kedua belah pihak untuk berjual 

beli. Namun karena unsur kerelaan itu merupakan 

unsur hati yang sering tidak kelihatan, maka 

diperlukan indikator yang menunjukan kerelaan 

tersebut dari kedua belah pihak. Indikator ini bisa 

tergambar dalam ijab dan kabul, atau melalui cara 

saling memberikan barang dan harga barang.
23

 

  Hal ini berbeda dengan pendapat jumhur 

ulama yang menyatakan bahwa rukun jual beli itu 

ada empat, yaitu:
24

 

a) Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

b) Sighat (lafal ijab dan kabul) 

c) Ada barang yang dibeli dan, 

d) Ada nilai tukar pengganti barang. 

    Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan 

qabul di lakukan. Sebab ijab qabul menunjukkan 

kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab qabul 

dilakukan dengan lisan, bisu atau yang lainnya, boleh 

di lakukan dengan surat menyurat yang mengandung 

arti ijab dan qabul. 

    Adanya kerelaan tidak dapat di lihat sebab 

kerelaan berhubungan dengan hati, kerelaan dapat di 

                                                             
22 Oni Sahroni, Hasanuddin,Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan 

Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 

5. 
23 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Surabaya : Erlangga 

Pustaka, 2008 ), h.828.  
24Ibid., h. 828.  
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ketahui melalui tanda-tanda lahirnya, tanda yang jelas 

meunjukkan kerelaan adalah ijab dan qabul. 

    Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual 

beli sesuatu yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak 

disyaratkan ijab dan qabul, ini adalah pendapat 

jumhur. Menurut ulama syafi’iyah, jual beli barang-

barang yang kecil pun harus ijab dan qabul, tetapi 

menurut Imam Nawawi dan Ulama Muta’akhirin 

Syafi’iyah berpendirian bahwa boleh jual beli barang-

barang kecil dengan tidak ijab dan qabul seperti 

membeli sebungkus rokok.
25

 

        Jual beli terdapat empat syarat yaitu syarat 

terjadinya akad (in„iqad), syarat sahnya akad, syarat 

terlaksananya akad (nafadz), dan syarat lujum. 

        Secara umum tujuan adanya semua syarat 

tersebut adalah untuk menghindari pertentangan 

diantara manusia, menjaga kemashlahatan orang yang 

sedang berakad, menghindari jual beli gharar (unsur 

penipuan), dan lain-lain. 

Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya 

akad, akad tersebut batal. Jika tidak memenuhi syarat 

sah, menurut ulama Hanafiyah akad tersebut fasid. 

Jika tidak memenuhi syarat nafadz, akad tersebut 

mauquf yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama 

Malikiyah, cenderung kepada kebolehan. Jika tidak 

memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir 

(pilih-pilih), baik khiyar untuk menetapkan maupun 

membatalkan. 

2) Syarat Jual Beli 

      Sah atau tidaknya suatu transaksi jual beli apabila 

dapat memenuhi suatu syarat sah jual beli yang 

berlaku. Syarat-syarat ini secara umum bertujuan 

untuk menghindari adanya persengketaan antara 

                                                             
25Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, h. 71. 
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manusia yang satu dengan yang lainnya, melindungi 

kepentingan kedua belah pihak, menjamin bahwa 

jual beli yang dilakukan akan membawa 

kemaslahatan bersama dan tidak ada yang merasa 

dirugikan dalam bertansaksi. Diantara syarat-syarat 

jual beli yang berkaitan dengan rukun jual beli adalah 

sebagai berikut : 

a) Al-aqidani (orang yang berakad) 

          Pelaku akad disyaratkan orang yang berakal 

dan mumayyiz (dapat membedakan antara yang 

hak dan yang batil). Akad jual beli tidak sah 

dilakukan oleh orang gila, orang mabuk, dan 

anak-anak kecil yang belum mummayyiz. Bila 

orang gila yang terkadang sadar dan terkadang 

kambuh, akad jual beli yang dia lakukan ketika 

sadar hukumnya sah, sedangkan yang dilakukan 

saat kambuh (penyakit gila) tidak sah.
26

  

b) Syarat shigatul aqdi (ijab dan kabul) 

         Syarat sah ijab dan kabul adalah sebagai 

berikut: 

(1) Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu 

majelis.
27

 Artinya adalah para pihak yang 

bertransaksi berada dalam satu tempat yang 

bersamaan, atau berada dalam satu tempat 

yang berbeda, namun keduanya saling 

mengetahui. Perbedaan tempat dapat 

dikatakan satu majelis atau satu lokasi dan 

waktu karena berbagai alasan. 

Apabila penjual mengucapkan ijab, 

lalu pembeli beranjak sebelum mengucapkan 

kabul atau pembeli melakukan aktivitas lain 

                                                             
26 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: Beirut 

Publishing, 2014), h. 765. 
27 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 

116. 
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yang tidak berkaitan dengan masalah jual 

beli, kemudian ia mengucapkan kabul, maka 

menurut kesepakatan ulama fiqh, jual beli ini 

tidak sah, sekalipun mereka berpendirian 

bahwa ijab tidak harus dijawab langsung 

dengan kabul. 

Ulama mazhab Hanafi dan mazhab 

Maliki menyatakan bahwa antara ijab dan 

kabul boleh saja oleh waktu dengan perkiraan 

bahwa pihak pembeli memiliki kesempatan 

berfikir. Namun, ulama mazhab Syafi’i dan 

mazhab Hambali berpendapat bahwa jarak 

antara ijab dan kabul jangan terlalu lama, 

karena dapat menimbulkan dugaan bahwa 

objek pembicaraan telah berubah.
28

 

Pada zaman sekarang, perwujudan 

suatu akad tidak lagi diucapkan, akan tetapi 

dilakukan dengan tindakan pembeli 

mengambil barang dan membayar uang, serta 

tindakan penjual menerima uang dan 

menyerahkan barang tanpa ucapan apapun. 

Misalnya jual beli yang terjadi di mall. 

Supermarket, dan toko-toko lainya. Jual beli 

ini dalam fikih Islam disebut dengan bay‟ al-

mu‟atah.29
 

(2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara 

ijab dan kabul.
30

 

(3) Kabul harus sesuai dengan ijab. Misalnya “ 

saya jual kemeja ini dengan harga lima puluh 

ribu rupiah (Rp. 50.000.00,-).” maka pembeli 

menjawab: “saya beli kemeja ini dengan 

harga lima puluh ribu rupiah.” Apabila antara 

                                                             
28 Misbahuddin” (Online), tersedia di: “E-Commerce dan Hukum Islam” 

diakses pada tanggal 12 Oktober 2020 
29 Ibid. h. 122. 
30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ...,h.71.  
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ijab dan kabul tidak sesuai maka jual beli ini 

tidak sah. 

(4) Tidak dikaitkan dengan sesuatu. Artinya akad 

tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang 

tidak berhubungan dengan akad.
31

 Contoh: 

“jika saya jadi ke Paris akan saya jual motor 

ini.” 

c) Syarat mahalul aqdi  

Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad 

adalah :
32

 

(1) Memberi manfaat menurut syara’. Maka dilarang 

jual beli benda-benda yang tidak boleh diambil 

manfaatnya menurut syara’, seperti jual beli babi, 

dan sebagainya. 

(2) Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau 

digantungkan kepada hal-hal lain, seperti jika 

ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu. 

(3) Barang yang dijadikan objek transaksi harus 

benar-benar ada dan nyata. Transaksi terhadap 

barang yang belum nyata atau tidak ada tidak sah,  

seperti jual beli hewan yang masih dalam 

kandungan, buah yang masih dipohon dan 

sebagainya. 

(4) Hendaknya objek transaksi berupa barang yang 

bernilai, halal, dapat dimiliki, dapat disimpan dan 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya dan tidak 

menimbulkan kerusakan.
33

 

(5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat 

tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan 

tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang yang 

sudah hilang atau sulit diperoleh kembali karena 

                                                             
31Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),  h. 75-76.  
32Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ...,h.71-72.  
33 Imam Mostofa, Fiqh Muamalah Kontemporer ..., h. 26. 
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samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, tidak 

diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam 

kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama. 

(6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang milik 

orang lain dengan tidak se-izin pemiliknya atau 

barang-barang yang baru akan menjadi 

miliknya.
34

 

d. Macam – Macam Jual Beli 

      Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait 

dengan syarat dan rukun jual beli, yaitu:
35

 

1) Jual  beli sah dan halal; 

       Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka 

hukum jual beli adalah mubah, jual beli yang 

diperbolehkan (mubah) adalah jual beli yang halal.  

2) Jual beli sah tetapi haram; 

       Apabila jual beli tersebut melanggar larangan 

Allah SWT. seperti jual beli pada saat ibadah, hingga 

melalaikan ibadah, jual beli dengan menghadang 

barang yang belum sampai pasar, jual beli dengan 

menimbun barang hingga menimbulkan spekulasi 

dan sebagainya. 

3) Jual beli tidak sah dan haram; 

        Apabila memperjual belikan benda yang 

dilarang oleh syara’, misalnya jual beli tanah sejauh 

lemparan batu, jual beli buah yang masih pohon yang 

belum tampak hasilnya, jual beli binatang yang 

masih dalam kandungan dan sebagainya. 

4) Jual beli sah dan disunnahkan; 

         Seperti jual beli dengan maksud menolong 

untuk meringankan beban orang lain.  

                                                             
34 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ..., h. 73.  
35 Dja’far Amir, Ilmu Fiqih, (Solo: Ramadhani, 1991), h. 161.   



 25 

5)  Jual  beli sah dan wajib;   

         Seperti menjual barang milik orang yang sudah 

meninggal untuk membayar hutangnya. 

         Macam-macam jual beli secara umum 

berdasarkan pertukarannya dibagi menjadi empat, 

yaitu:
36

 

a) Jual beli salam (pesanan), yaitu jual beli melalui 

pesanan dengan cara menyerahkan terlebih 

dahulu uang muka, kemudian barangnya diantar 

belakangan. 

b) Jual beli muqayadhah (barter), yaitu jual beli 

dengan cara mengukur barang dengan barang, 

seperti menukar baju dengan sepatu. 

c) Jual beli mutlaq, yaitu jual beli barang dengan 

sesuatu yang telah disepakati sebagai alat 

pertukaran, seperti uang. 

d) Jual beli alat penukar dengan alat penukar, yaitu 

jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat 

penukar lainnya, seperti uang perak dan uang 

kertas. 

e. Hikmah Jual Beli 

       Manfaat dan hikmah yang dapat dipetik atau 

diambil dalam jual beli antara lain:
37

 

1) Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan 

berlapang dada dengan jalan suka sama suka. 

2) Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau 

memiliki harta yang diperoleh dengan cara yang batil. 

3) Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki 

yang halal. 

                                                             
36 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Makassar: Alauddin University 

Press, 2013), h. 65.  
37

A. Khumaidi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung: 

Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 133.   
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4) Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak atau 

masyarakat. 

5) Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan 

kebahagiaan bagi jiwa karena memperoleh rizki yang 

cukup dan menerima dengan ridho terhadap anugerah 

yang diberikan Allah SWT. 

6) Dapat menciptakan hubungan atau mempererat tali 

silaturahmi dan persaudaraan antara penjual dan 

pembeli. 

 

2. Hukum Islam Tentang Saham Syari’ah 

a. Pengertian Saham Syari’ah 

          Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti 

kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham 

memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva 

perusahaan.
38

 Saham didefinisikan sebagai bukti atau 

sertifikat kepemilikan seseorang atau suatu badan 

terhadap perusahaan yang menerbitkan sekuritas 

tersebut, yang dapat pula diartikan sebagai keikutsertaan 

investor sebagai pemodal pada suatu perusahaan, 

sehingga memiliki klaim atas penghasilan dan aktiva 

perusahaan tersebut.
39

 

          Saham Syari’ah adalah saham-saham yang 

memiliki karakteristik sesuai dengan Syari’ah Islam. 

Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu 

perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT).
40

  

          Saham juga merupakan selembar catatan yang 

berisi pernyataan kepemilikan sejumlah modal kepada 

                                                             
38

Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktek Pasar Modal Syariah 

(Bandung: Pustaka Setia 2007), h. 113.  
39 Budi Harsono, Efektif Bermain Saham (Jakarta: kompas Gramedia, 2013), 

h. 19. 
40Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas 

(Yogyakarta: UPP ykpn, 2010), h.  275.  
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perusahaan yang menerbitkan dan salah satu efek yang 

diperdagangkan di pasar modal. 

          Dari sudut pandang fiqh, pada dasarnya saham 

adalah efek Syari’ah. Saham Syari’ah merupakan salah 

satu bentuk dari saham biasa yang memiliki karakteristik 

khusus berupa control yang ketat dalam hal kehalalan 

ruang lingkup kegiatan usahanya, sedangkan saham 

konvensional memasukkan seluruh saham yang tercatat 

dibursa efek dengan mengabaikan aspek halal haram, 

yang penting saham emiten yang terdaftar (listing) sudah 

sesuai aturan yang berlaku (legal). Saham dikategorikan 

menjadi dua yaitu saham Syari’ah dan saham non 

Syari’ah. Perbedaan ini terletak pada kegiatan usaha dan 

tujuannya. Saham Syari’ah adalah sertifikat yang 

menunjukan bukti kepemilikan suatu perusahaan yang 

diterbitkan oleh emiten yang kegiatan usaha maupun cara 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip 

Syari’ah. Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), baik fatwa yang 

ditetapkan dalam peraturan  

          Pasar modal Syari’ah secara sederhana dapat 

diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan prinsip-

prinsip Syari’ah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan 

terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti: riba, 

perjudian, spekulasi dan lain-lain. Pasar modal Syari’ah 

berbeda dengan pasar modal konvensional. Sejumlah 

instrumen Syari’ah sudah digulirkan di pasar modal 

Indonesia seperti dalam bentuk saham dan obligasi 

dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan prinsip 

Syari’ah. Mekanisme transaksi pada saham Syari’ah 

dilakukan sesuai dengan fatwa DSN-MUI nomor 

40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman 

Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar 

Modal, telah disebutkan pada transaksi yang tidak boleh 

dilakukan adalah transaksi yang bersifat spekulasi dan 

manipulasi yang didalamnya mengandung unsur dharar, 
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gharar, riba‟, maysir, risywah, maksiat dan kedzaliman, 

diantaranya yaitu seperti melakukan penawaran palsu, 

transaksi yang memanfaatkan orang dalam (insider 

trading), menjual saham yang belum dimiliki dan 

membelinya belakangan (short selling).
41

 

          Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), baik fatwa yang 

ditetapkan dalam peraturan Bapepam dan LK jenis 

kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

Syari’ahantara lain:
42

 

a) Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi 

atau perdagangan yang dilarang. 

b) Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) 

termasuk perbankan dan asuransi konvensional. 

c) Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta 

memperdagangkan makanan dan minuman yang 

tergolong haram. 

d) Usaha yang memproduksi,mendistribusi danatau 

menyediakan barang-barang ataupun jasa yang 

merusak moral dan bersifat mudarat. 

         Sedangkan kriteria saham yang termasuk kategori 

Syari’ah antara lain: 

a) Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana 

diuraikan diatas 

b) Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai 

dengan penyerahan barang atau jasa dan 

perdagangan dengan penawaran dan permintaan 

palsu. 

c) Tidak melebihi rasio keuangan. 

                                                             
41 Khaerul Umam, Pasar Modal..., 128. 
42

Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah (Yogyakarta: P3EI, 2010), 

h.  61.  
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         Perkembangan pasar modal Indonesia, pada 14 Desember 

1912 Bursa efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda. Kemudian pada tahun 1914-1918 

Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia I. Pada 

tahun 1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali 

bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. Awal 

tahun 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek 

Surabaya dan Semarang di tutup. Pada tahun 1942-1952, Bursa 

Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II, Bursa 

efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar 

Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman 

(Lukman Wiradinata) dan Menteri Keuangan (Prof. DR. 

Sumitro Djojohadikususmo). Instrumen yang diperdagangkan: 

Obligasi Pemerintah RI (1950). Pada tahun 1956 program 

nasionalisasi perusahaan Belanda dimana Bursa Efek semakin 

tidak aktif, 1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum. 10 

Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati 

sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal 

ini juga ditandai dengan go public PT. Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama tahun 2008 tentang Surat berharga 

Syari’ah Negara. Pada tahun 1977-1987 Perdagangan di Bursa 

Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 

24 emiten. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 

dibanding instrumen Pasar Modal. Ditandai dengan hadirnya 

Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 

kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 

Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

Kemudian, pada tahun 1988-1990 Paket deregulasi dibidang 

Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka 

untuk asing. Aktivitas Bursa terlihat meningkat. Pada tahun 2 

Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

Desember 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 

(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan go 
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public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal. Kemudian pada tanggal 16 Juni 

1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT. Bursa 

Efek Surabaya, 13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM 

berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 

diperingati sebagai HUT BEJ. 22 Mei 1995 Sistem otomasi 

perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem computer 

JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. Undang-undang ini mulai diberlakukan mulai 

Januari 1996. Dikeluarkan Bursa Paralel Indonesia merger 

dengan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1995. Pasar Modal 

Syari’ah diresmikan oleh Menteri Keuangan pada tanggal 14 

Maret 2003 oleh Boediono didampingi ketua BAPEPAM 

Herwidayatmo, wakil dari MUI, wakil dari DSN pada direksi, 

direksi perusahaan efek, pengurus organisasi pelaku, dan 

asosiasi profesi di pasar modal. Penggabungan Bursa Efek 

Surabaya ke Bursa Efek Jakarta dan berubah nama menjadi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang resmi beroperasi sejak 

tanggal 1 November 2007.
43

 

b. Dasar Hukum Saham Syari’ah 

        Beberapa ayat Al-Quran yang dapat dikaitkan dengan 

saham Syari’ah. Berikut ini adalah beberapa Ayat Al-Quran 

landasan saham Syari’ah.  Dalam QS An-Nisa (4) Ayat 58 :
44

 

                          

                                

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

                                                             
43
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44
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menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”.  

          Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah SWT 

hendaknya berbuat adil terhadap segala sesuatu yang 

berkaitan dengan hukum. Keadilan dalam bermuamalah 

harus di seimbangi nilai keadilan didalamnya.  

                      Dalam Q.S An Nahl (16) Ayat 90 :
45

 

                      

                         

Artinya : “Dan janganlah kamu seperti seorang 

perempuan yang menguraikan benangnya 

yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi 

cerai berai kembali, kamu menjadikan 

sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu 

di antaramu, disebabkan adanya satu 

golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 

golongan yang lain. Sesungguhnya Allah 

hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan 

sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-

Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan itu.” 

           Ayat di atas menjelaskan bahwasannya janganlah 

diantara kamu saling merugikan satu dengan yang lain. 

Menjadikan suatu perjanjian yang melibatkan dua orang 

atau lebih menjadi alat untuk saling merugikan diantara 

kamu.  

                                                             
45
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          Dalam Q.S An – Nisaa’ Ayat 29 :
46

 

                           

                              

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

          Ayat diatas menjelaskan bahwasannya janganlah kita 

memakan harta saudara sendiri demi meraih keuntungan 

dijalan yang Allah SWT tidak meridhainya. 

c. Rukun dan Syarat Saham Syari’ah 

    Rukun dan syarat saham yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang dikatakan Syari’ah sebagai berikut :
47

 

1) Jenis Usaha, produk barang, jasa yang diberikan dan 

akad serta cara pengelolaan perusahaan yang 

mengeluarkan saham  (emitmen) atau perusahaan publik 

yang menerbitkan saham Syari’ah tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Syari’ah Jenis 

kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip 

Syari’ah, yaitu : 

a) Perjudian dan permainan 

b) Lembaga keuangan konvensional (Ribawi)  

c) Produsen, distubutor, serta pedagang makanan, dan 

minuman yang haram, dan mudharat 

                                                             
46
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2) Emiten atau perusahaan publik yang menerbitkan saham 

Syari’ah wajib menjamin bahwa kegiatan usahanya 

sesuai dengan Syari’ah 

3) Emiten atau perusahaan publik yang menerbitkan saham 

Syari’ah wajib menjamin bahwa kegiatan usahanya 

memiliki kegiatan yang berbasis Syari’ah 

4) Emiten memenuhi rasio-rasio keuangan. 

d. Macam-macam Harga Saham 

   Harga saham dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu 

:
48

 

1) Harga Nominal 

         Harga nominal merupakan nilai yang ditetapkan 

oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 

dikeluarkannya. Harga nominal ini tercantum dalam 

lembar saham tersebut. 

2) Harga Perdana 

         Harga perdana merupakan harga sebelum harga 

tersebut dicatat di bursa efek. Besarnya harga perdana 

ini tergantung dari persetujuan antara emiten dan 

penjamin emisi. 

3) Harga Pasar 

        Harga pasar adalah harga jual dari investor yang 

satu ke investor yang lain. Harga pasar terjadi setelah 

saham tersebut dicatat di bursa efek. 

4) Harga Pembukaan 

        Harga pembukaan adalah harga yang diminta 

penjual dari pembeli pada saat jam bursa dibuka. 

5) Harga Penutupan 

        Harga Penutupan merupakan harga diminta oleh 

penjual dan pembeli saat akhir hari buka. 

                                                             
48

Sawidji Widoatmodjo, Cara Sehat Investasi di Pasar Modal, Pengetahuan 

Dasar (Yogyakarta , Liberty 2001), h. 45  



 34 

6) Harga Tertinggi 

         Harga saham tidak hanya sekali atau dua kali 

dalam satu hari, tetapi bisa berkali dan tidak terjadi pada 

harga saham yang sama. Dari harga-harga yang terjadi 

tentu ada harga yang paling tinggi pada satu hari hari 

bursa tersebut, harga itu disebut harga tertinggi. 

7) Harga Terendah  

        Harga terendah merupakan kebalikan dari harga 

tertinggi, yaitu harga yang paling rendah pada satu hari 

bursa. 

8) Harga Rata-rata 

       Harga rata-rata merupakan rata-rata dari harga 

tertinggi dan terendah. Harga ini bisa dicatat untuk 

transaksi harian, bulanan, atau tahunan. 

e. Teori Transaksi Saham Syari’ah 

      Bagi perusahaan yang mencari dana segar, pasar modal 

menyediakan dana melalui mekanisme go public dengan 

menerbitkan saham dan mendapatkan dana dari penjualan 

saham. Penilaian suatu  efek sangat dipengaruhi oleh kondisi 

kinerja keuangan perusahaan penerbitnya Dalam melakukan 

analisis memilih efek ada beberapa teknik yang dilakukan. 

Untuk memilih saham dilakukan dua pendekatan, yaitu 

fundamental dan teknikal. Pendekatan fundamental 

merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga 

saham, antara lain penjualan, pertumbuhan penjualan, 

kebijakan deviden, RUPS, manajemen dan lain sebagainya. 

Sedangkan analisis teknikal saham adalah analisis saham 

yang dilakukan dengan memprediksi harga saham dari waktu 

ke waktu lewat bantuan program komputer. Kedua teknis 

analisis akan mempengaruhi investor membeli atau menjual 

efek  yang  mereka miliki. Bagi para investor, berinvestasi 

dengan benar adalah bagaimana menjadi rekan bagi 

perusahaan sambil mendapatkan keuntungan dari laba dari 

waktu ke waktu. Oleh karenanya berinvestasi di pasar modal 
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harus dilakukan instrument dari perusahaan yang solid serta 

didukung oleh manajemen dana yang baik.
49

 

           Mekanisme transaksi saham dibagi menjadi dua macam-yaitu: 

1)  Transaksi di Pasar Perdana 

         Bagi investor yang ingin membeli saham di pasar 

perdana haruslah menggunakan pertimbangan - 

pertimbangan yang mengeluarkan efek tersebut untuk 

memberikan informasi dari catatan keuangan historis 

sampai sampai proyeksi laba dan deviden yang akan 

dibayarkan untuk tahun berjalan. Bagi para investor 

muslim, tentu lebih didorong untuk memilih emiten yang 

telah terdaftar dalam listing  sebagai instrument keuangan 

Syari’ah. Adapun prosedur pembelian efek di pasar 

perdana secara umum. 

a)    Pembeli menghubungi agen penjual yang ditunjuk 

oleh undarwrtier untuk mengisi formulir pemesanan 

kemudian dikembalikan kepada agen penjual disertai 

dengan tanda tangan dan kopian kartu identitas 

investor serta jumlah dana yang sesuai dengan nilai 

efek yang dipesan. 

b)  Jika pemesanan efek melibihi efek yang ditawarkan, 

maka prosedur dilakukan paling lambat 12 hari kerja 

terhitung sejak berakhirnya masa penawaran yang 

dilakukan oleh emisi dan masa pengembalian dana 

merupakan pengembalian dana akibat kelebihan 

dana yang dikarenakan tidak terpenuhinya pesanan 

oleh penjamin emisi paling lambat 4 hari kerja 

setelah akhir masa penjatahan. 

c)    Penyerahan efek dilakukan setelah ada kesesuaian 

antara banyak nya efek yang dipesan dengan 

banyaknya efek yang dapat dipenuhi emiten. 

Penyerahan efek dilakukan oleh penjamin emisi atau 

                                                             
49

Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas 

(Yogyakarta: UPP ykpn, 2010), h. 281 



 36 

agen penjual paling lambat 12 hari kerja terhitung 

mulai tanggal berakhirnya masa penjatahan Investor 

mendatangi penjamin emisi atau agen penjual 

dengan membawa bukti pembelian. 

2)      Transaksi di Pasar Sekunder 

            Mekanisme perdagangan efek di bursa efek 

hanya dapat dilakukan oleh anggota bursa efek. 

Keanggotaan bursa efek dapat diberikan kepada 

perseorangan atau badan hukum. Syarat keanggotaan 

bursa efek umumnya menyangkut permodalan dan 

kemampuan sebagai anggota bursa efek. Perdagangan 

efek di bursa efek dilakukan melalui Perantara 

Pedagang Efek dan Pedagang Efek yang merupakan 

anggota bursa efek. 

3)    Transaksi melalui perantara pedagang efek (Broker) 

    Perantara pedagang efek (broker) berfungsi 

sebagai agen yang melakukan transaksi untuk dan atas 

nama klien. Dari kegiatan ini mendapat komisi 

maksimum 1% dari nilai transaksi. 

f. Lembaga – Lembaga Pasar Modal 

1) Badan Pengawas Pasar Modal 

           Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (disingkat Bapepam-LK) adalah sebuah 

lembaga di bawah Kementerian Keuangan 

Indonesia yang bertugas membina, mengatur, dan 

mengawasi sehari-hari kegiatan pasar modal serta 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan 

standardisasi teknis di bidang lembaga keuangan.
50

 

  Fungsi Bapepam-LK adalah: 

a. Penyusunan dan penegakan peraturan di bidang 

pasar modal primer dan sekunder 
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b. Penegakan peraturan di bidang pasar modal; 

c. Pembinaan dan pengawasan terhadap pihak yang 

memperoleh izin usaha, persetujuan, pendaftaran 

dari Badan dan pihak lain yang bergerak di pasar 

modal; 

d. Penetapan prinsip-prinsip keterbukaan perusahaan 

bagi Emiten dan Perusahaan Publik; 

e. Penyelesaian keberatan yang diajukan oleh pihak 

yang dikenakan sanksi oleh Bursa Efek, Kliring dan 

Penjaminan, dan Lembaga Penyimpanan dan 

Penyelesaian; 

f. Penetapan ketentuan akuntansi di bidang pasar 

modal; 

g. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang lembaga 

keuangan; 

h. Pelaksanaan kebijakan di bidang lembaga keuangan, 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku; 

i. Perumusan standar, norma, pedoman kriteria dan 

prosedur di bidang lembaga keuangan; 

j. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 

lembaga keuangan; 

k. Pelaksanaan tata usaha Badan.
51

 

        Bapepam dan Lembaga Keuangan terdiri dari 1 

Ketua Badan dan membawahi 1 Sekretariat dan 12 Biro 

Teknis, di mana lingkup pembinaan dan pengawasan 

meliputi aspek pasar modal, dana pensiun, perasuransian, 

perbankan dan usaha jasa pembiayaan serta modal 

ventura. 

 

                                                             
51
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                  Biro teknis Bapepam-LK terdiri atas: 

a. Biro Perundang-Undangan dan Bantuan Hukum 

b. Biro Riset dan Teknologi Informasi 

c. Biro Pemeriksaan dan Penyidikan 

d. Biro Pengelolaan Investasi 

e. Biro Transaksi dan Lembaga Efek 

f. Biro Penilaian Keuangan Perusahaan Sektor Jasa 

g. Biro Penilaian Keuangan Perusahaan Sektor Riil 

h. Biro Standar Akuntansi dan Keterbukaan 

i. Biro Perbankan, Pembiayaan, dan Penjaminan 

j. Biro Perasuransian 

k. Biro Dana Pensiun 

l. Biro Kepatuhan Internal
52

 

d) Bursa Efek dan Lembaga Yang Terkait 

   Setiap negara memiliki bursa efeknya masing-

masing yang berperan penting dalam investasi saham. Di 

Indonesia sendiri, terdapat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

atau yang dikenal IDX (Indonesia Stock Exchange). Bursa 

Efek Indonesia merupakan lembaga pemerintah yang 

memiliki peran sebagai penyelenggara bursa, ini artinya 

Bursa Efek Indonesia berfungsi memfasilitasi 

perdagangan efek yang ada di Indonesia. Saat ini Bursa 

Efek Indonesia bertempat di Gedung Bursa Efek 

Indonesia, tepatnya di kawasan Niaga Sudirman, Jl. 

Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan. Bursa efek Indonesia adalah bursa resmi 

yang ada di Indonesia, sehingga perusahaan-perusahaan 

yang ingin melakukan go public di Indonesia tentunya 

harus melalui lembaga BEI ini. BEI juga harus 
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mengontrol proses transaksi efek sehingga berjalan adil 

dan efisien. Ada 3 jenis Bursa Efek yang ada di Indonesia 

yaitu Bursa Pararel Indonesia,  Bursa Efek Jakarta (BEJ), 

dan Bursa Efek Surabaya (BES). Untuk Bursa Pararel 

Indonesia sendiri adalah jenis Bursa yang sebagai 

alternative bagi investor yang mempunyai modal 

terbatas.
53

 

      Pasar modal terdapat 2 istilah yang harus 

diketahui oleh seorang pemain saham, yaitu: 

a. Investor atau pemodal, yaitu pihak yang mempunyai 

dana atau modal untuk dipinjamkan 

b.  Emiten, yaitu pihak yang meminjamkan dana atau 

modal 

     Untuk surat berharga yang dijual belikan dalam 

pasar modal berbeda seperti surat-surat berharga yang 

diperjua belikan dalam pasar uang. Untuk surat-surat 

berharga yang diperjual belikan dalam pasar modal adalah 

saham biasa, saham preferen, obligasi, obligasi 

konversi, reksadana, right, dan waran. 

          Hal Penting Lainnya Dalam Bursa Efek Indonesia. 

Bagi para investor yang ingin bermain dalam dunia 

saham, ada beberapa hal penting lainnya yang perlu anda 

ketahui mengenai BEI yaitu: 

a. Sistem perdagangan saham yang ada di Indonesia 

diatur dan dikelola oleh BEI 

b.  Peraturan dan regulasi mengenai perdagangan saham 

diatur oleh BEI 

c. Informasi mengenai saham terbaik bisa didapatkan di 

BEI, hal ini dikarenakan setiap perusahaan yang 

sudah tercatat sahamnya dalam Bursa Efek harus 
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menyampaikan mengenai laporan keuangan, 

corporate action, maupun informasi material lainnya 

d. Sekuritas atau broker resmi yang telah terdaftar di 

BEI, sesuai penjelasan sebelumnya perdagangan 

saham hanya dapat dilakukan melalui perusahaan 

sekuritas resmi yang sudah terdaftar 

e. BEI juga menyediakan kursus saham dalam bentuk 

sekolah pasar modal yang bisa diikuti oleh para 

investor baik pemula maupun professional. Kelas 

pasar modal bisa dilakukan offline maupun online 

dengan biaya yang murah
54

 

             Peran Bursa Efek Indonesia ialah : 

a. Sebagai Fasilitator Perdagangan Efek 

                       Dalam hal ini termasuk: 

1) Menyediakan sarana perdagangan efek atau 

sebagai fasilitator 

2) Membuat peraturan dalam kegiatan bursa 

3) Mengupayakan likuiditas instrument investasi 

efek 

4) Mencatat semua instrument efek 

5) Menginformasikan dan menyebarluaskan 

mengenai informasi bursa (transparansi)
55

 

b. Sebagai Otoritas, Mengontrol Jalannya Transaksi 

                       Hal ini termasuk: 

1) Memantau kegiatan transaksi efek. 

2) Mencegah terjadinya praktek manipulasi harga, 

dimana ini dilarang dalam Undang-Undang 

termasuk insider trading dan lainnya. 
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3) Melakukan pembekuan (suspend) terhadap 

emiten saham yang melakukan pelanggaran 

ketentuan bursa efek. 

4) Melakukan pencabutan atas efek (delisting) 

sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.
56

 

          Anggota Bursa Efek merupakan Perantara 

Pedagang Efek yang sudah mendapatkan izin usaha dari 

OJK  atau Otoritas Jasa Keuangan dan juga sudah 

mendapatkan persetujuan dari keanggotaan Bursa untuk 

menggunakan sistem atau sarana Bursa dalam kegiatan 

perdagangan efek di Bursa sesuai peraturan yang telah 

ditetapkan. Anggota bursa atau yang umumnya dikenal 

sebagai broker merupakan pihak yang dapat melakukan 

perdagangan saham di Bursa Efek. Tentunya hal ini bisa 

dilakukan setelah memenuhi ketentuan peraturan Bursa 

termasuk tentang minimum modal. 

         Sehingga bagi anda yang ingin menjual belikan 

saham di Bursa, tidak bisa melakukannya sendiri. Anda 

harus melakukannya melalui anggota Bursa. Karena 

itulah saat memutuskan ingin melakukan perdagangan 

saham maka pastikan jika broker yang anda gunakan 

adalah anggota Bursa. 

           Hingga saat ini terdapat sekitar 108 perusahaan 

sekuritas/efek yang tercatat sebagai anggota bursa dalam 

BEI. Perusahaan efek ini memiliki jenis yang beragam, 

ada yang memiliki fungsi sebagai perantara efek  (PPE), 

Manajer Investasi (MI) atau ada pula yang berperan 

sebagai Penjamin Emisi Efek (PEE). 
57

 

e) Emiten 

    Emiten adalah perusahaan yang melakukan 

penawaran Efek yaitu dengan menerbitkan dan menjual 

Efek (obligasi, saham, warant, dan surat berharga lainnya) 
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secara umum kepada publik untuk mendapatkan modal 

atau dana tambahan. 

   Emiten dapat berupa perusahaan swasta ataupun 

BUMN, baik perusahaan terbuka maupun perusahaan 

tertutup. Namun, tidak semua perusahaan merupakan 

emiten, tetapi hanya perusahaan yang saham atau 

obligasinya diperjual-belikan di bursa efek.
58

 

      Adapun beberapa Efek yang diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia adalah: 

1) Saham (Right Issue, Warrant) 

2) Obligasi Korporasi 

3) Surat Berharga Negara 

4) Exchange Traded Fund (ETF) 

5) Efek Beragun Aset (EBA) 

6) Derivatif (Kontrak Opsi Saham, Kotrak 

Berjangka)
59

 

f. Syarat- syarat Emiten 

         Suatu perusahaan dapat menjadi emiten bila 

memenuhi beberapa persyaratan tertentu. Mengacu 

pada pengertian emiten, adapun 

Syarat-syarat emiten adalah sebagai berikut: 

1) Menerbitkan efek yang akan ditawarkan kepada 

investor untuk mendapatkan modal. 

2) Wajib menjamin efek yang diterbitkannya adalah 

sah secara hukum. Itulah sebabnya emiten harus 

memiliki prestasi dan tidak cacat hukum agar dapat 

menerbitkan efek. 
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3) Emiten berperan sebagai sumber informasi utama 

tentang efek yang diperjual-belikan. Dengan begitu, 

keakuratan informasi dari emiten adalah 

tanggungjawab emiten yang bersangkutan. 

        Tugas Emiten secara umum, Emiten bertugas untuk 

memberikan penawaran surat berharga kepada publik 

serta bertanggungjawab untuk mengelola dana publik 

sebaik mungkin. Beberapa jenis surat berharga yang 

ditawarkan oleh Emiten ke publik adalah: 

1) Saham 

2) Surat Pengakuan Utang 

3) Obligasi 

4) Surat Berharga Komersial 

5) Tanda Bukti Utang 

6) Kontrak Berjangka Atas Efek 

7) Unit Penyertaan Kontrak Investasi Kolektif 

8) Semua Derivatif dari Efek
60

 

         Setiap emiten memiliki tujuan tertentu dalam 

melakukan emisi. Hal tersebut umumnya disebutkan 

dalam Rapat Umum Pemegang saham (RUPS), 

diantaranya adalah: 

1) Untuk memperluas usaha, dimana modal yang 

didapatkan dari investor digunakan untuk perluasan 

bidang usaha, perluasan pasar, peningkatan kapasitas 

produksi. 

2) Memperbaiki struktur modal, yaitu dengan 

menyeimbangkan antara modal sendiri dengan modal 

asing. 

3) Melakukan pengalihan pemegang saham dari yang 

lama ke pemegang saham baru.
61
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g. Investor 

       Investor adalah dana yang diinvestasikan dalam 

instrumen investasi jangka panjang dan sebagai industri 

besar dan kecil, properti (real estat) atau investasi bursa 

efek dan dimiliki untuk jangka waktu pendek atau 

panjang. 

       Dasar pertimbangan oleh investor terletak pada 

produk yang akan dibeli atau jenis transaksi yang 

disertakan. Untuk investor saham, dia akan memilih 

perusahaan yang memberikan hasil yang sangat baik. 

       Seorang investor atau pemodal ialah seseorang yang 

memiliki modal untuk meminjamkan atau berinvestasi. 

Modal dipinjamkan oleh investor melalui pembelian 

sekuritas yang ditawarkan oleh emiten. Penerbit itu 

memberikan pinjaman kepada pemberi pinjaman. Dan 

pembeli adalah investor yang dapat memanfaatkan bunga. 

       Untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi, pembeli 

dapat menjual sekuritas yang telah dibelinya dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan modal, yaitu keuntungan 

dalam bentuk harga jual dan selisih dikurangi harga beli.
62

 

       Jenis - jenis Investor terbagi dalam :
63

 

a.  Investor Aktif 

       Seperti namanya, investor aktif harus terus 

memantau kinerja investasi mereka dalam kegiatan 

investasi ini. Memang, seorang investor aktif sering 

membutuhkan bantuan seorang ahli yang bertindak 

sebagai manajer portofolio investasinya. 

Contoh dari jenis investor ini adalah saham. 

Investor harus selalu mengawasi pergerakan saham 

setiap saat dan dengan cermat membaca data dan 
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situasi pada saat membeli, melepaskan atau 

menjaga keamanan. 

Hal ini, tentu saja, intuisi dan keterampilan 

sangat penting untuk menentukan keberhasilan atau 

kegagalan investor dalam menjalankan aktivitas 

investasi mereka. 

Selain itu, investor yang meminjamkan modal 

kepada peminjam di bawah pinjaman FintechP2P 

termasuk dalam kategori investor aktif. Dengan 

memperhitungkan setiap pergerakan kinerja 

peminjam, investor memiliki kendali penuh atas 

keputusan untuk memberikan pinjaman kepada 

peminjam yang ingin mencapai hasil yang 

diharapkan. 

b.  Investor Pasif 

Kebalikan dari investor aktif di mana investor 

pasif tidak terlibat langsung dan membutuhkan 

upaya besar untuk meluncurkan kendaraan investasi 

mereka. Secara umum, instrumen yang dipilih 

adalah instrumen jangka panjang yang dapat 

menghasilkan keuntungan lebih tinggi dengan 

meminimalkan biaya pembelian dan penjualan. 

Singkatnya, mereka tidak memiliki target laba 

dalam waktu dekat. 

Orang yang memiliki kecenderungan defensif 

dan konservatif biasanya lebih suka pasif daripada 

investor aktif. Anda tidak perlu pengembalian 

investasi dalam fase yang relatif cepat dan berisiko. 

Cara termudah untuk berinvestasi adalah 

emas dan properti, terutama tanah. Emas memiliki 

tren harga yang meningkat setiap tahun, jika tidak 

terlalu signifikan. Sementara itu, tanah dan properti 

cenderung memiliki potensi yang lebih besar. 
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Populasi yang semakin bertambah dan lahan yang 

terbatas, properti adalah salah satu instrumen 

investasi pasif yang paling menguntungkan dan 

menguntungkan. 

c.  Investor Strategis 

Investor strategis merupakan perusahaan 

besar yang ingin berinvestasi karena mereka 

melihat teknologi startup sejalan dengan arah 

jangka panjang perusahaan. 

Misalnya, bank yang menganalisis cakrawala 

untuk perusahaan teknologi tinggi dianggap sebagai 

investor strategis karena bersedia mendukung 

perusahaan-perusahaan ini untuk nilai strategis yang 

mungkin mereka tawarkan suatu hari nanti. 

Hal yang sama berlaku untuk pasar online 

yang berinvestasi dalam startup chatbot atau rantai 

restoran yang mendukung startup untuk pengiriman 

makanan. Karena investor strategis telah menjadi 

perusahaan mapan, mereka juga dapat menyediakan 

sumber daya perusahaan yang luas di samping 

keterampilan khusus domain. 

d.  Investor Keuangan 

Selain itu, investor keuangan paling umum 

dalam ekosistem startup dan teknologi. Anda ingin 

berinvestasi dalam startup dengan pertumbuhan 

tinggi yang berpotensi menghasilkan pengembalian 

sepuluh kali lebih tinggi, 100 kali. 

Biasanya melalui akuisisi dan, dalam kasus 

yang jarang terjadi, melalui IPO. Pengusaha yang 

juga ingin bekerja secara eksternal harus bekerja 

dengan investor keuangan yang dapat membantu 

Anda mempercepat acara likuiditas. 
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e.  Investor Dampak Sosial 

Investor dampak sosial adalah bisnis yang 

melayani kesejahteraan sosial. Spektrum ini bisa 

luas, misalnya, untuk mendukung perusahaan yang 

mempekerjakan pekerja yang kurang beruntung dan 

meningkatkan keterampilan mereka, atau bisa 

sangat spesifik, misalnya, untuk mendukung startup 

yang mengejar tujuan pembangunan berkelanjutan 

tertentu PBB untuk tahun 2030. 

Penting untuk dicatat bahwa investor dengan 

dampak sosial tidak berinvestasi sebagai patronase, 

tetapi juga ingin melihat hasilnya. Pengusaha hanya 

boleh menghubungi investor jika mereka bersedia 

memenuhi kedua standar, yang bukan tugas yang 

mudah. 

Investor dampak sosial tidak terutama 

menyukai solusi startup biasa, tetapi mereka 

menginginkan indikator keuangan yang solid, jika 

hanya karena profitabilitas berarti bahwa misi sosial 

dapat dilayani lebih berkelanjutan.
64

 

f. Tugas Utama Investor 

1) Menghitung pengembalian dan risiko peluang 

investasi 

2) Mengevaluasi investasi yang dilakukan secara 

teratur 

3) Melaksanakan rencana investasi 

4) Mencari peluang investasi sebanyak mungkin. 

g. Manfaat dari Investor : 

1) Dapat digunakan untuk membiayai kebutuhan 

dasar. 
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2) Memenuhi kebutuhan jangka panjang dalam masa 

pensiun. 

3) Dapat digunakan untuk mendanai kebutuhan 

keluarga lainnya, seperti membayar biaya sekolah 

untuk anak-anak dan sejenisnya. 

4) Menghasilkan uang untuk menghasilkan lebih 

banyak uang tanpa khawatir. 

5) Dapat mencapai tujuannya dengan lebih baik pada 

akhir periode yang ditentukan.  

h.  Tujuan Investor 

1) Properti perusahaan Eksploitasi (kontrol) 

perusahaan ketika lebih banyak saham memiliki 

lebih banyak. 

2) Penjamin emisi menerima dana yang diminta oleh 

penerbit jika lembaga menjamin penjualan saham 

pada periode tertentu. 

3) Komersial. Saham dijual kembali dengan harga 

tinggi, yang berarti bahwa tindakan ini dapat 

menghasilkan keuntungan dari pembelian dan 

penjualan saham. 

4) Mendapatkan dividen. Bunga dibayarkan oleh 

penerbit dalam bentuk dividen Untuk keuntungan 

yang dihasilkan.
65

 

i. Fungsi dari Investor 

1) Melakukan pengawasan dan perkembangan 

emiten 

2) Sebagai perusahaan investasi 

3) Memantau pembayaran bunga dan obligasi utama 

4) Mengevaluasi aset penerbit 
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5) Menyiapkan koresponden penerbit untuk 

pemegang saham 

6) Bertindak sebagai agen pembayar 

7) Membuat laporan yang diperlukan 

8) Sebagai perantara dalam pembelian dan penjualan 

sekuritas 

9) Menganalisis kemampuan emiten 

10) Membantu untuk emiten terkait emisi 

11) Menyusun daftar pemegang saham.
66

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Skripsi Karya Intan Kusuma Beta (2014), mahasiswa Jurusan 

Mu’amalah, UIN Raden Intan Lampung, dengan judul skripsi 

Analisis  Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Reselling Saham 

Syari’ah (Studi di Bursa Efek Indonesia Cabang Bandar 

Lampung), ini membahas mengenai bagaiamana pelaksanaan 

reselling pada saham Syari’ah di Bursa Efek Indonesia 

Cabang Bandar Lampung. Persamaan skripsi penulis dengan 

skripsi karya Intan Kusuma Beta adalah membahas mengenai 

saham Syari’ah. Perbedaan dengan skripsi penulis ialah 

membahas mengenai pengenaan suspensi saham Syari’ah 

dilihat dari prespektif hukum Islam. 

2. Skripsi Karya Adisi Sharesia Rusena, mahasiswa Jurusan 

Mu’malah, UIN Sunan Kalijaga, dengan judul skripsi Minat 

Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal 

Syari’ah, ini membahas mengenai bagaimana pembukaan 

rekening efek, dan cara jual beli saham Syari’ah secara 

efektif, mahasiswa juga bisa langsung menjadi investor pada 

Pasar Modal Syari’ah. Perbedaan dengan skripsi penulis ialah 

membahas mengenai pengenaan suspensi saham Syari’ah 

dilihat dari prespektif hukum Islam. Perbedaan dengan skripsi 
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penulis ialah membahas mengenai pengenaan suspensi saham 

Syari’ah dilihat dari prespektif hukum Islam. 

3.  Skripsi Karya Ayu Sintiya (2013), mahasiswa jurusan  Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga, dengan judul 

skripsi Analisis Integrasi Indeks Harga Saham  Syari’ah  Pada 

Pasar Modal  Syari’ah  Indonesia, Malaysia, China, dan 

Jepang. Ini membahas mengenai integrasi indeks harga 

saham  Syari’ah  pada pasar modal. Perbedaan dengan skripsi 

penulis ialah membahas mengenai pengenaan suspensi saham 

Syari’ah dilihat dari prespektif hukum Islam. Perbedaan 

dengan skripsi penulis ialah membahas mengenai pengenaan 

suspensi saham Syari’ah dilihat dari prespektif hukum Islam. 
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